Global Journal of Edu Center
https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/gela

Volume 1, Nomor 2 bulan Mei 2024, Hal. 98-106
e-1SSN: 2762-1438
DOI1.10.35458

PENGGUNAAN MEDIA SPINNER CHOICE UNTUK MENINGKATKAN
MINAT BELAJAR IPS SISWA KELAS V SD NEGERI 92

PALLAWARUKKA KABUPATEN WAJO

Adnan K*, Muliadi?, Gusniati®
23 Universitas Negeri Makassar
Email: penulisl@gmail.com
Email: penulis2@gmail.com
Email: ggusni8@gmail.com

Artikel info

Abstrak

Received; 02-03-2024
Revised:03-04-2024

Accepted;04-05-2024
Published,25-05-2024

Penggunaan Media Spinner Choice untuk Meningkatkan Minat
Belajar IPS Siswa kelas VV SD Negeri 92 Pallawarukka Kecamatan
Pammana Kabupaten Wajo. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar.
(dibimbing oleh Adnan K dan Muliadi). Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penggunaan Media Spinner Choice untuk
meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 92
Pallawarukka Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V sebanyak 24 siswa. Desain
penelitian ini adalah penelitian bersiklus dengan empat tahapan
yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu mereduksi data,
mendeskripsikan data dan penarikan  kesimpulan.Skripsi
menunjukkan bahwa ada peningkatan minat belajar IPS pada
siswa. Dari segi proses pembelajaran aktivitas guru dan aktivitas
siswa Yyaitu pada siklus | dikategorikan rendah dan pada siklus Il
mencapai kategori tinggi. Perolehan minat belajar siswa pada
siklus | terdapat 19 dari 24 siswa berhasil peresentase keberhasilan
belajar mencapai 79,16% (rendah), sedangkan pada siklus Il
terdapat 23 dari 24 siswa mencapai keberhasilan dengan
persentase minat belajar mencapai 95,83% (tinggi). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa media Spinner Choice dapat meningkatkan
minat belajar IPS siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya mempersiapkan sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pengembangan bangsa.
Pendidikan juga merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang
dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia Nomor 4 tahun 2022
Tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 6 menyatakan bahwa satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar difokuskan pada persiapan siswa
menjadi anggota masyarakat yang beriman, berakhlak mulia, dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, serta penanaman karakter yang sesuai dengan nilai — nilai
pancasila dan penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi kepada siswa untuk
persiapan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Berkaitan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, maka Yayan Alpian
(2019) mengemukakan bahwa pendidikan merupakan hal yang penting dalam
kehidupan manusia, ini berarti bahwa setiap manusia Indonesia berhak
mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu berkembang di dalamnya,
Pendidikan tidak akan ada habisnya. Pendidikan secara umum mempunyai arti
suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat
hidup dan melangsungkan kehidupannya.

Lingkungan pendidikan pertama kali yang diperoleh setiap individu yaitu di
lingkungan keluarga (Pendidikan Informal), lingkungan sekolah (Pendidikan
Formal), dan lingkungan masyarakat (Non Formal). Pendidikan Informal adalah
metode pendidikan yang berasal dari keluarga dan lingkungan tertentu pada
kegiatan belajar individu melalui pengalaman sehari-hari secara sadar atau tidak
sadar, pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah yang diperoleh secara
teratur, sistematis bertingkat atau berjenjang yang terdiri dari atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dengan mengikuti syarat —
syarat yang jelas. Sedangkan pendidikan Non Formal adalah pendidikan yang
dilaksanakan secara terencana, sistematis, fleksibel, dan berlangsung di luar
sistem pendidikan formal (sekolah).

Salah satu mata pelajaran di SD adalah llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam
standar Permendikbud No. 68 Tahun 2013 Tujuan pendidikan IPS vyaitu
menekankan pada pemahaman tentang bangsa, semangat kebangsaan, patriotisme,
dan aktivitas masyarakat di bidang ekonomi dalam ruang atau space wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Menurut Sapriya (2015) bahwa Pengertian
IPS di tingkat persekolahan mempunyai perbedaan makna, disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik khususnya antara IPS untuk Sekolah
Dasar (SD), IPS untuk Sekolah Menengah Pertama, dan IPS untuk Sekolah
Menengah Atas (SMA). Pengertian IPS di persekolahan tersebut ada yang berarti
mata pelajaran yang berdiri sendiri, gabungan dari berbagai mata pelajaran dan
ada pula yang mengartikan IPS sebagai program pengajaran. Berdasarkan
penjelasan para ahli, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelajaran IPS
adalah mata pelajaran yang berisi materi yang diturunkan sejumlah ilmu sosial
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seperti Sejarah, Ekonomi dan beberapa ilmu sosial lainnya yang telah disusun
untuk tujuan pendidikan. IPS bukan hanya menyangkut hubungan manusia
dengan lingkungan fisiknya tetapi juga hubungan antar manusia sebagai makhluk
sosial. Diketahui bahwa siswa kurang dalam minat belajar sehingga menyebabkan
kurang fokusnya peserta didik dalam memperhatikan materi yang dijelaskan oleh
guru. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasbi Hidayatulloh (2019)
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kondisi kelas yang kurang kondusif
dan cenderung, Jika dilihat dari kondisi tersebut maka bisa diasumsikan bahwa
peserta didik kurang meminati pelajaran IPS dan cenderung bosan dalam belajar
dan rasa bosan itu membuat peserta didik menjadi banyak yang mengobrol dan
bercanda dengan temannya.

Minat siswa dalam belajar berfungsi sebagai kekuatan pendorong siswa untuk
belajar, karena minat belajar dapat menyebabkan siswa memberikan perhatian
yang lebih terhadap sesuatu sehingga peserta didik dapat berkonsentrasi dalam
belajar dan terhindar dari gangguan perhatian dari luar, menyebabkan penguatan
ingatan terhadap bahan pelajaran dan tidak bosan dalam proses belajar Gie,
(2018). Menurut Slameto dkk (2010) bahwa minat belajar adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Achru (2019) juga berpendapat bahwa Minat belajar adalah energi penggerak
yang berasal dari seseorang dalam kegiatan belajar sehinggah menambah
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Dalam hal ini peserta didik dapat
meningkatkan minat belajar dengan memberikan penuh dorongan dalam
memperhatikan materi dengan baik dan memerlukan bimbingan dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media diharapkan mampu membangkitkan minat belajar peserta
didik dalam keaktifan proses pembelajaran dan dapat menarik serta mengarahkan
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada materi pelajaran sehingga
memudahkan peserta didik dalam mengingat dan memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Mengingat pentingnya media dalam proses pembelajaran
IPS sebagai langkah untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Jika dilihat
dari pengertian media pembelajaran yaitu bahan dan alat belajar yang digunakan
untuk memperagakan fakta dan konsep agar tampak lebih nyata dan konkret.

Berdasarkan Pra Penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 dan 10
September 2023 melalui pengamatan langsung di kelas V SD Negeri 92
Pallawarukka, ditemukan fakta bahwa guru menampilkan media yang kurang
menarik sehingga siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran, dan guru
juga kurang memberikan kesempatan kepada siswa sehingga siswa kurang kreatif,
dan kurang berinteraksi baik antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan
guru.

Selain observasi yang dilakukan peneliti seperti yang digambarkan di atas, juga
melakukan wawancara singkat dengan guru kelas V, diperoleh informasi bahwa
siswa dalam belajar mempunyai minat bervariasi yaitu ada minat siswa yang
tergolong tinggi, sedang dan sangat rendah.
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Disamping dari itu peneliti juga mewawancarai perwakilan 3 orang dari siswa
kelas V juga diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran IPS siswa
mempunyai minat belajar yang tinggi, sedang dan rendah. Jika masalah yang telah
diuraikan oleh peneliti tidak diatasi dengan segera maka hal ini akan berdampak
pada kurangnya minat belajar siswa, yang pada gilirannya akan mempengaruhi
hasil belajar dan tidak menutup kemungkinan tidak mempengaruhi prestasi
belajar. Oleh karena itu untuk mengatasi maslah yang terjadi pada siswa kelas V
SD Negeri 92 Pallawarukka maka peneliti berminat untuk menggunakan Media
Spinner Choice karena media tersebut mempunyai kelebihan yaitu 1) Media ini
dikemas dengan tampilan yang menarik (warna, gambar, bentuk) sehingga dapat
menarik perhatian siswa, 2) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan, 3) Fleksibel dan luwes, karena media ini dapat dikembangkan dan
dimodifikasi sesuai dengan materi dan keterampilan, 4) Membuat siswa lebih
aktif, karena siswa dilibatkan langsung dalam penggunaan media ini, 5)
Memberikan umpan balik langsung, sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan efesien

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
Pendekatan ini merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat fenomena atau peristiwa yang terjadi
dalam konteks tertentu. Menurut (Nazir,2017) dalam bukunya "Metode
Penelitian”, metode deskriptif merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk mengetahui keadaan suatu kelompok manusia, subjek tertentu, kondisi yang
ada, sistem pemikiran, atau rentang peristiwa tertentu, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan penerapan media spinner choice dalam pembelajaran IPS siswa
kelas VV SD Negeri 92 Pallawarukka Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (PTK). Menurut (Arikunto, 2015)
penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses
maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus apabila pada siklus
pertama selesai dilanjutkan pada siklus ke dua untuk menyempurnakan
kekurangan yang terjadi pada siklus pertama.
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Gambar 3.1 Desain Penelitian Model Kemmis dan Mc. Tanggart
Sumber : Maliasih dkk., (2017)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini langkah pertama yang dilakukan adalah perencanaan,
misalnya merencanakan terlebih dahulu apa yang perlu dipersiapkan untuk kegiatan
pembelajaran. Setelah itu, kita melanjutkan dengan melakukan tindakan atau pelaksanaan,
yang kemudian dilakukan observasi untuk mengamati hasil dari tindakan tersebut. Setelah itu,
kita melakukan analisis dan refleksi terhadap hasil observasi. Jika media pembelajaran yang
digunakan terbukti berhasil, kita dapat mengambil kesimpulan positif. Namun, jika
sebaliknya, jika media pembelajaran memerlukan perbaikan, kita perlu merencanakan
langkah-langkah selanjutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian ini diuraikan data dan temuan hasil tindakan pembelajaran IPS dengan
Penggunaan Media Spinner Choice untuk meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas VV SD
Negeri 92 Pallawarukka Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Pelaksanaan tindakan siklus 1 belum mencapai ketuntasan yang telah ditentukan maka
peneliti melanjutkan atau melaksanakan tindakan siklus 1l yang meliputi perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

Pada siklus | siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini
terdapat 19 siswa atau sebanyak 79,16% sedangkan siswa yang belum berhasil mencapai
indikator keberhasilan dalam penelitian ini sebanyak 5 siswa dengan persentase 20,83%.
Sedangkan siklus I menunjukkan siswa yang berhasil mencapai indikator keberhasilan dalam
penelitian ini terdapat 23 siswa atau sebanyak 95,83% sedangkan siswa yang belum berhasil
mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini sebanyak 1 siswa dengan persentase
4,6%.

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPS pada siklus | siswa yang mencapai indikator keberhasilan hanya 19 orang
(79,16%) sedangkan yang tidak mencapai indikator keberhasilan 5 orang (20,83%). Hal ini
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berarti dalam pembelajaran IPS masih banyak siswa yang belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada
siklus 1, dapat diketahui bahwa guru belum mampu melaksanakan pembalajaran secara
optimal seperti 1) Pembagian kelompok belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini ditandai
dengan pada saat pembagian kelompok ada siswa yang tidak senang atau setuju dengan teman
kelompoknya. 2) Proses pembelajaran menggunakan media Spinner Choice belum terlaksana
dengan maksimal. Hal ini disebabkan karena guru tidak menjelaskan langkah - langkah
penggunaan media Spinner Choice secara lengkap. Sehingga masih ada siswa yang tidak
mengerti dengan media Spinner Choice tersebut. 3) Pada saaat pemberian penghargaan kepada
kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi, terdapat kelompok yang tidak memberikan
penghargaan seperti tepuk tangan sehingga kelompok tersebut tidak termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, aktivitas guru perlu ditingkatkan
mengingat pencapaian minat belajar siswa masih kurang sehingga diperlukan adanya
peningkatan pada siklus selanjutnya.

Dengan penggunaan media Spinner Choice dalam proses pembelajaran IPS mulai direspon
baik oleh siswa, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum aktif dalam proses belajar.
Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan pada siklus Il untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Hasil data angket minat belajar pada siklus 11 siswa yang telah mencapai indikator
keberhasilan sebanyak 23 orang (95,83%) dan siswa yang belum mencapai indikator
keberhasilan 1 orang (4,6%). Hasil minat belajar siklus 11 yang dicapai siswa meningkat.

Penggunaan Media Spinner Choice dipilih peneliti karena media ini merupakan salah satu
media yang menarik siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, pembelajaran yang
tidak monoton karena diselingi dengan hiburan atau permainan, siswa lebih semangat belajar,
melatih kerja sama. Berdasarkan persentase yang dicapai pada setiap akhir pembelajaran
tersebut dari angket pada siklus | dan angket siklus Il menunjukkan terjadi peningkatan. Hal
ini dapat diinterprestasikan bahwa penggunaan media Spinner Choice sebagai media
pembelajaran dalam pelajaran IPS telah meningkatkan minat belajar siswa kelas VV SD Negeri
92 Pallawarukka Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo.

Keberhasilan tindakan dari siklus | ke siklus Il dikarenakan guru dapat melaksanakan
rancangan pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah - langkah pembelajaran yaitu
dengan menggunakan media Spinner Choice sehingga dalam meningkatkan minat belajar IPS
siswa mengalami peningkatan. Tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah tercapai
dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Spinner Choice dapat
dijadikan sebagai salah satu media dalam meningkatkan minat belajar IPS siswa di Sekolah
Dasar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan Media Spinner Choice untuk Meningkatkan Minat
Belajar IPS Siswa Kelas VV SD Negeri 92 Pallawarukka yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat disimpulkan bahwa minat belajar IPS Siswa mengalami peningkatan yang pada siklus I
mencapai 79,16% dan pada siklus Il mencapai 95,83% dengan itu dinyatakan minat belajar IPS
Siswa Meningkat.
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